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ABSTRACT 

Diabetes mellitus is currently one of the global health threats due to its increasing 

prevalence and morbidity. Type 2 diabetes mellitus is often affected by an unhealthy diet, 

bad habits, stress, and lack of physical activity. The purpose of this study was to analyze 

the relationship between diet and physical activity on blood glucose levels in patients 

with type 2 diabetes mellitus at the Medan Tuntungan Health Center for the May-June 

2025 period. The type of research used is observational analysis with a cross sectional 

approach. This research was conducted at the Medan Tuntungan Health Center with a 

sample of 60 people with purposive sampling techniques. Analysis using the chi-square 

test showed that there was a relationship between diet and blood glucose levels (p value = 

0.000) and physical activity and blood glucose levels (p value = 0.000). 

Keywords : Diet, physical activity, blood glucose levels, type 2 diabetes mellitus. 

 

ABSTRAK 

Diabetes melitus saat ini menjadi salah satu ancaman kesehatan global karena prevalensi 

dan morbiditasnya yang semakin meningkat. Diabetes melitus tipe 2 sering dipengaruhi 

oleh pola makan yang tidak sehat, kebiasaan buruk, stres, dan kurangnya aktivitas fisik. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan pola makan dan aktivitas fisik 

terhadap kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2 di puskesmas medan 

tuntungan periode mei-juni tahun 2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 

puskesmas medan tuntungan dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Analisis menggunakan uji chi-square 

menunjukkan bahwa ada hubungan pola makan terhadap kadar glukosa darah (p value = 

0,000) dan ada hubungan aktivitas fisik terhadap kadar glukosa darah (p value = 0,000). 

Kata Kunci : Pola makan, aktivitas fisik, kadar glukosa darah, diabetes melitus tipe 2. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) 

merupakan gangguan metabolisme 

kronis yang terjadi akibat 

ketidakmampuan tubuh dalam 

memproduksi atau merespons insulin 

secara efektif, sehingga mengakibatkan 

peningkatan kadar glukosa dalam darah 

atau hiperglikemia (Febrinasari et al., 

2020). Penyakit ini telah menjadi salah 

satu permasalahan kesehatan utama 

secara global, karena tidak hanya 

meningkatkan risiko komplikasi serius, 

tetapi juga berkontribusi terhadap 

peningkatan angka morbiditas, 

mortalitas, kecacatan, serta beban 

ekonomi yang signifikan bagi individu 

maupun sistem kesehatan (Purwandari et 

al., 2022). 

Menurut laporan International 

Diabetes Federation (IDF), pada tahun 

2021 terdapat sekitar 537 juta orang 

dewasa berusia 20 hingga 79 tahun di 

seluruh dunia yang hidup dengan 

diabetes. Jumlah ini diproyeksikan 

meningkat menjadi 643 juta pada tahun 

2030 dan mencapai 783 juta pada tahun 

2045. Negara dengan jumlah penderita 

tertinggi adalah Tiongkok, yang 

mencatat sekitar 140,87 juta kasus, 

disusul oleh India sebanyak 74,19 juta, 

Pakistan 32,96 juta, dan Amerika Serikat 

dengan 32,22 juta orang. Indonesia 

menempati posisi kelima secara global, 

dengan estimasi 19,47 juta orang dewasa 

yang menderita diabetes dan prevalensi 

sebesar 10,8%. Jumlah ini diperkirakan 

meningkat menjadi 28,6 juta kasus pada 

tahun 2045 (International Diabetes 

Federation, 2021). 

Berdasarkan Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi 

diabetes melitus (DM) di Indonesia 

tercatat sebesar 11,7%. Di Provinsi 

Sumatera Utara sendiri, tren 

peningkatan kasus DM terlihat cukup 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

 

 

(Riskesdas), prevalensi DM pada tahun 

2013 masih berada di angka 1,98%, 

namun meningkat drastis menjadi 8,5% 

pada tahun 2018 untuk kelompok usia 

15 tahun ke atas (Kemenkes RI, 2020). 

Diabetes melitus tipe 2 umumnya 

dipicu oleh berbagai faktor gaya hidup, 

seperti pola makan yang tidak seimbang, 

kebiasaan tidak sehat, stres 

berkepanjangan, serta rendahnya tingkat 

aktivitas fisik. Asupan makanan 

memiliki peranan penting terhadap 

kadar glukosa darah, karena makanan 

yang dikonsumsi akan melalui proses 

pencernaan dan diubah menjadi glukosa. 

Glukosa ini kemudian diserap oleh 

tubuh, sehingga dapat memicu 

peningkatan kadar gula darah serta 

merangsang sekresi insulin (Atzel et al., 

2024). 

Selalin polal malkaln, alktivitals fisik 

julgal berkontribulsi terhaldalp 

meningkaltnyal prevallensi dialbetes. 

A Lktivitals fisik yalng terstru lktulr, seperti 

jallaln kalki, bersepedal, altalu l berenalng, 

yalng dilalkulkaln 3-5 kalli per mcinggul 

selalmal  30-45 menit, terbu lkti efektif 

u lntulk menulru lnkaln risiko DM tipe 2 daln 

meningkaltkaln sensitivitals insullin (ALtzel 

et all., 2024). 

Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh 

Salralnialningsi, Ralmmalng, daln Hidalyalt 

(2025) di Pulskesmals Biromalru l dengaln 

melibaltkaln 56 salmpel menggulnalkaln 

pendekaltaln   alnallitik  observalsionall 

menemulkaln aldalnyal hulbulngaln yalng 

signifikaln  alntalral polal  malkaln  daln 

alktivitals fisik  terhaldalp   peningkaltaln 

kaldalr gullal dalralh paldal palsien dialbetes 

melitu ls tipe 2, dengaln nilali p < 0,056. 

Di sisi lalin, stu ldi oleh ALkilalkalnyal  (2021) 

yalng dilalkulkaln di beberalpal  lokalsi, 

termalsu lk Pulskesmals Ralwal Bu lntu l daln 

Serpong, dengaln salmpel 96 oralng daln 

menggulnalkaln metode deskriptif alnallitik 

melalporkaln balhwal  polal  malkaln tidalk 

berhulbulngaln secalral signifikaln dengaln 



Medical Journal (Medimeth) , Vol.4  No. 1 Tahun 2026 

DOI: 10.46880/mm.v4i1 

https://ejurnal.methodist.ac.id/index.php/mm/issue/view/313 

 

ARTIKEL PENELITIAN 
 

     

                 

  

   

        

                 

                

      

 

kaldalr glulkosal dalralh sewalktu l paldal 

penderital DM tipe 2, dengaln nilali p > 

0,057.  Selalin  itul, penelitialn  oleh 

Ralhmallal, Malrfu lalh, daln Noviyalnti (2021) 

di RSULD Ibul  Faltmalwalti Soekalrno 

Sulralkalrtal dengaln 26 pesertal daln metode 

alnallitik  observalsionall  menu lnjulkkaln 

balhwal  alktivitals fisik tidalk memiliki 

hulbulngaln bermalknal dengaln kaldalr gulla l 

dalralh paldal  palsien DM tipe 2, dengaln 

nilali p > 0,058. 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng 

dilalkulkaln oleh Salralnialningsi, 

A Lkilalkalnyal, daln Ralhmallal  terdalpalt 

aldalnyal perbedalaln halsil. Malkal dalri itu l 

aldalnyal celalh  penelitialn,  sehinggal 

dikaltegorikaln berdalsalrkaln intensitalsnya l 

menjadi ringan, sedang, dan berat12. 

1. A Lktivitals fisik ringaln 

a. Berjallaln dengaln salntali di rulmalh, 

di  kalntor,  altalu l  tempalt 

perbelalnjalaln. 

b. Duldulk di depaln kompulter. 

c. Melakukan pekerjaan rumah, 
seperti mencu lci piring, daln lalin-

lainnya. 

2. Aktivitas fisik sedang 

a. Berjalan cepat (di dalam atau di 
luar rumah dengan kecepatan 5 

km/jalm). 

b. Pekerjaan membawa barang, 
c. Berolahraga seperti, bulu tangkis, 

penelitian  mengenai  Hubungan  Pola l l l l                    l  l 

 
l l l l l l voli, bersepeda, dan lain-lain. 

Makan  dan  Aktivitas  Fisik  terhadap l l l l 

 
l l l L l 

l l 

3. Aktivitas Fisik Berat 
Kadar Glukosa Darah pada Penderita L l l 

 
l l l 

 
l l                    l  l l l a. Berlari (waktu kecepatan >5 

Diabetes Melitus Tipe 2 masih sangat l l l l                  l 

l l l l l km/jam), seperti mendaki bukit 
relevan untuk diteliti. l l l 

l l l 
 
 
 
 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Pola Makan 

Polal malkaln menggalmbalrkaln jenis 

daln julmlalh malkalnaln yalng dikonsulmsi 

seseoralng setialp halri (Sentalnal, ULtalmi, & 

Wullalndalri, 2024). Ketidalkteraltu lraln 

dalla lm polal malkaln meru lpalkaln falktor 

penting yalng berkontribulsi paldal 

meningkaltnyal risiko dialbetes melitu ls. 

Semalkin tidalk teraltu lrnyal kebialsalaln 

malkaln, semalkin besalr kemu lngkinaln 

seseoralng mengallalmi galnggulaln kaldalr 

gullal dalralh yalng dalpalt beruljulng paldal 

dialbetes (Sibalgalrialng & Lulmbaln Galol, 

2022). 

Definisi Aktivitas Fisik 

ALktivitals fisik melibaltkaln 

berbalgali geralkaln yalng dilalkulkaln oleh 

otot-otot  tulbulh  besertal   sistem 

pendulkulngnyal.  Kulralngnyal alktivitals 

fisik dalpalt menyebalbkaln 

ketidalkseimbalngaln alntalral  energi yalng 

malsu lk daln yalng dikelulalrkaln oleh tulbulh 

(Malrtalfalri & Ju llinalr, 2021). 

Tingkatan Aktivitas Fisik 

A Lktivitals fisik dalpalt 

atau jogging (dengan kecepatan 8 

km/jalm) 

b. Melalku lkaln pekerjalaln mirip 
dengaln mengalngaltkaln bebaln 

beralt, 

c. Bekerjal diru lmalh misallnya l 

memindalhkaln balralng yalng beralt, 

menggendong alnalk, 

d. Melalku lkaln perjallalnaln dengaln 

kecepaltaln minimall 15 km/jalm 

salalt mengikulti pertalndingaln 

bullu ltalngkis, bolal balsket, bolal voli, 

daln alktivitals lalinnyal. 

Definisi Kadar Glukosa Darah 

Glulkosal dalralh aldallalh halsil 

pemecalhaln kalrbohidralt, protein, daln 

lemalk yalng kemuldialn diseralp melallu li 

dinding ulsu ls daln malsu lk ke dallalm alliraln 

dalralh dengaln balntulaln hormon insullin. 

A Lpalbilal  kaldalr glulkosal berlebihaln, tulbulh 

alkaln menyimpalnnyal  dalla lm bentu lk 

glikogen terultalmal di halti daln otot 

ralngkal (Decroli, 2019). 

Diabetes Melitus Tipe 2 

Dialbetes melitu ls (DM) 

meru lpalkaln galnggulaln metalbolisme yalng 

ditalndali oleh peningkaltaln kaldalr glulkosa l 

dalralh (KGD) yalng disertali dengaln 
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galnggulaln metalbolisme kalrbohidralt, 

lemalk, daln protein alkibalt fulngsi insullin 

yalng tidalk menculkulpi (Dwihalrini & 

Haldi, 2017). 

Menulru lt Interna ltionall Dialbetes 

Federa ltion (IDF, 2021), dialbetes aldallalh 

kondisi kronis yalng mulncull ketika l 

palnkreals tidalk malmpul menghalsilkaln 

insu llin yalng culkulp altalu l  ketikal  tu lbulh 

tidalk dalpalt memalnfalaltkaln insullin secalral 

menggulnalkaln kulesioner GPA LQ dengaln 

skallal  ordinall. Selu lru lh daltal  kemu ldialn 

dialnallisis menggulnalkaln ulji chi-squ lalre 

dengaln tingkalt kepercalyalaln 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

 Berdasarkan Usia    

Usia F Persentase 
efektif.  Kondisi  ini  menyebalbkaln 
tingginyal kaldalr  gu llal dalralh altalu l 

hiperglikemial, yalng  dalpalt 

mengalkibaltkaln kerulsalkaln paldal berbalgali 

orgaln daln jalringaln tu lbulh jikal tidalk 

ditalngalni dengaln balik. 

Dewalsal alkhir 

(36-45 tahun) 

Lalnsial alwall 

(46-55 tahun) 

Lalnsial alkhir 

(56-65 tahun) 

5 8,3 

 

14 23,3 

29 48,3 

METODE PENELITIAN Malnullal  (>65 12 20 

Jenis penelitialn yalng dilalkulkaln 

aldallalh  pengulkulraln  alnallitic 

observalsionall, dengaln desalin cross 

sectionall. Tempalt daln walktul peneltialn 

ini di Pulskesmals Medaln Tu lntulngaln, 

dilalksalnalkaln  paldal bullaln Mei-Ju lni 

Talhu ln 2025. Popullalsi dallalm penelitialn 

ini yalitu l  palsien memiliki riwalyalt 

penyalkit Dialbetes Melitu ls tipe 2. 

Pengalmbilaln salmpel dilalku lkaln 

menggulnalkaln Teknik pulrposive 

salmpling dengaln besalr salmpel 60 palsien 

yalng memenulhi kriterial  penelitialn. 

Kriterial Inklu lsi melipu lti palsien yalng 

didialgnosis dialbetes melitu ls tipe 2 daln 

bersedial menjaldi responden. Kriteria l  

Eksklulsi melipu lti palsien dialbetes 

melitu ls tipe 2 yalng mengallalmi almpu ltalsi 

altalu l kecalcaltaln fisik. 

Instru lmen yalng digulnalkaln dallalm 

 talhuln)  

Total 60 100,0 

Berdalsalrkaln talbel    4.1 

menulnjulkaln  balhwal ulsial dalri  60 
responden, 5 oralng (8.3%) dewalsal alkhir 

dengaln rentalng u lsial dalri 36-55 talhu ln, 14 

oralng (23.3%) lalnsial  alwall dengaln 

rentalng ulsial  dalri 46-55 talhuln, 29 oralng 

(48.3%) lalnsial alkhir dengaln rentalng ulsia l 

dalri 56-65 talhuln daln 12 oralng (12%) 

malnullal dengaln ulsial dialtals 65 talhuln. 

Tabel  2.  Distribusi  frekuensi 

 berdasarkan jenis kelamin   

Jenis kelamin  F Persentase 

Lalki-lalki 12  20 

Perempulaln 48 80 

Total 60 100,0 

Berdalsalrkaln talbel 2 menulnjulkaln 

bahwa jenis kelamin dari 60 responden, penelitian  ini  adalah  kuesioner.  Untuk 
l l l l 

l l l                  l l 

L l 

12 orang (20%) berjenis kelamin laki- 
variabel pola makan, pengukuran 

l l l 

l l l l l l l                    l laki  dan 48  orang (80%)  berjenis 
dilakukan dengan mengamati frekuensi 

l l l 

l l l l l l l kelamin perempuan. 
konsumsi makanan sehari-hari pada 

l l           l  

palsien dialbetes melitu ls menggulnalkaln 

kulesioner FFQ yalng memiliki skalla l  

nominall.  Sementalral itu l, valrialbel 

alktivitals fisik mencalku lp berbalgali 

kegialtaln halrialn seperti alktivitals di 

tempalt kerjal, perjallalnaln, rekrealsi, daln 

olalhralgal yalng dijallalnkaln oleh palsien 

DM.  Pengulkulraln  alktivitals  fisik 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Kadar Glukosa Darah 

Puasa 
 

Kadar glukosa F Persentase 

darah puasa 
 

Tidalk 29 48,3 
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terkendalli 
Terkendalli 31 51,7 

 

Total 60 100,0 
 

Berdalsalrkaln talbel 3 menulnjulkaln 

balhwal KGD pulalsal terkendalli dalri 60 

responden, 29 oralng (48.3%) memiliki 

KGD talk terkendalli (>126 mg/dl) daln 31 

oralng (51.3%) memiliki KGD terkendalli 

(<126  mg/dl).  Dengan  demikian, 

konsulmsi  bu lalh-bulalhaln  Menulnjulkkaln 
balhwal jenis bulalh-bulalhaln yalng palling 

sering dikonsulmsi iallalh pisalng dengaln 

skor ralta l-raltal  20.00. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Pola Makan 

 

 
l l                    l  

l l 

mayoritas   responden   memiliki   KGD 
l                    l  

l l 

terkendalli (51.3%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi 

Pola Makan Berdasarkan Jawaban 

 Responden   

Bahan makanan Mean 

Nalsi pultih 45,75 

 

Berdalsalrkaln Ta lbel 4.5 dalpalt 

dilihalt balhwal polal malkaln sebalgialn 

besalr memiliki kaltegori polal malkaln 

tidalk teraltu lr berju lmlalh 31 responden 

(51.7%), kaltegori polal  malkaln teraltulr 
berjumlah 29 responden (48.3%). 

Ikan segar 41,67 
l l 

Kalcalng-kalcalngaln 6,17 

Brokoli 10,67 

Pisalng 20.00 
 

Reraltal 

 

 

Berdalsalrkaln halsil talbel 

menulnjulkkaln balhwal dalri 60 responden, 

distribu lsi responden berdalsalrkaln 

freku lensi konsulmsi malkalnaln pokok 

menulnjulkkaln balhwal jenis malkalnaln 

pokok yalng palling sering dikonsulmsi 

ialla lh nalsi pu ltih dengaln frekulensi lebih 

dalri 1 kalli sehalri yalng beralrti 

dikonsulmsi setialp kalli malkaln dallalm 

sehalri, dengaln skor raltal-raltal  45,75. 

Distribu lsi responden berdalsalrkaln 

freku lensi konsulmsi lalu lk hewalni yalng 

palling sering dikonsulmsi iallalh ikaln 

segalr dengaln frekulensi lebih dalri 1 kalli 

sehalri yalng beralrti dikonsulmsi setialp 

kalli malkaln dalla lm sehalri, dengaln skor 

raltal-raltal 41.67. Distribulsi freku lensi 

konsulmsi  kalcalng-kalcalngaln 

menulnjulkkaln frekulensi lebih dalri 1 kalli 

sehalri sebalnyalk 1 responden dengaln 

skor raltal-raltal  6.17. Distribulsi responden 

berdalsalrkaln freku lensi konsulmsi salyu lraln 

menulnjulkkaln balhwal jenis salyulr yalng 

palling sering dikonsulmsi iallalh brokoli 

dengaln skor raltal-raltal 10.67. Distribulsi 

responden   berdalsalrkaln   frekulensi 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Aktivitas Fisik 
 

Aktivitas fisik F Persentase 
 

Ringaln 36 60,0 

Sedalng 13 21,7 

Beralt 11 18,3 
 

Total 60 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 6 dapat 

dilihat bahwa aktivitas fisik sebagian 

besar memiliki kategori aktivitas 

ringan berjumlah 36 responden 

(36.00%), kategori aktivitas sedang 

berjumlah 13 responden (21.7%) dan 

kategori aktivitas berat berjumlah 11 

responden (18.3%). 

Tabel 7. Hubungan Pola Makan 

Terhadap Kadar Glukosa Darah 
 

Pola makan F Persentase 

Tidak teratur 23 29,9 
Teratur 54 70,1 

Total 77 100 
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Berdalsalrkaln talbel 7 mengenali 

hulbulngaln polal malkaln dengaln KGD 

menulnjulkkaln balhwal 29 palsien (48.3%) 

dengaln KGD tidalk terkendalli 

mempulnyali polal malkaln tidalk teraltu lr 

sebalnyalk 22 palsien (15.0) daln polal 

malkaln teraltu lr sebalnyalk 7 palsien (14.0). 

Dalri 31 palsien (51.7%) dengaln KGD 

terkendalli mempu lnyali polal malkaln tidalk 

teraltu lr sebalnyalk 9 (16.0%) daln polal 

malkaln teraltu lr sebalnyalk 22 palsien 

(15.0%). 

Halsil alnallisal alntalral polal malkaln 

terhaldalp KGD menulnjulkkaln nilali 

signifikkaln p<0,001 sehinggal  dalpalt 

disimpullkaln balhwal H0 ditolalk altalu l  Ha l 

diterimal  yalng beralrti aldal hu lbulngaln 

alntalral  polal malkaln dengaln KGD. Nilali 

u lji Chi-squla lre sebesalr 13.158 

menulnjulkkaln aldal hulbulngaln signifikkaln 

alntalral polal malkaln dengaln KGD. 

Tabel 8. Hubungan Aktivitas 

Fisik Terhadap Kadar Glukosa 
 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.8 mengenali 

hulbulngaln alktivitals fisik terhaldalp KGD 

menulnjulkkaln balhwal 29 palsien (48.3%) 

dengaln KGD tidalk terkendalli 

mempulnyali alktivitals fisik ringaln 

sebalnyalk 25 palsien (17.4%), alktivitals 

fisik sedalng sebalnyalk 3 palsien (6.3%) 

daln alktivitals fisik beralt sebalnyalk 1 

palsien (5.3%). Dalri 31 palsien (51.7%) 

dengaln KGD terkendalli mempulnyali 

alktivitals fisik ringaln 11 palsien (18.6%), 

alktivitals fisik sedalng 10 sebalnyalk 10 

palsien (6.7%) daln alktivitals fisik beralt 

sebalnyalk 10 palsien (5.7%). 

Halsil alnallisal  alntalral alktivitals fisik 

terhaldalp KGD menulnjulkkaln nilali 

signifikkaln  p<0,001  sehinggal dalpalt 

disimpullkaln balhwal H0 ditolalk altalu l  Ha l 

diterimal  yalng beralrti aldal hu lbulngaln 

alntalral alktivitals fisik dengaln KGD. Nilali 

u lji Chi-squlalre sebesalr 16.529 

menulnjulkkaln aldal hulbulngaln signifikkaln 

alntalral  alktivitals fisik dengaln KGD. 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pola Makan Terhadap 

Kadar Glukosa Darah di Puskesmas 

Medan Tuntungan 

Halsil penelitialn terhaldalp 60 

reponden, mayoritas pola makan 

responden adalah tidak teratur sebanyak 

31 responden (51.7%). Halsil ulji staltistik 

menulnjulkkaln p vallu le yalng diperoleh 

adalah 0,000 nilai ini menunjukkan 

bahwa p value 0,000< α 0,001. Maka 

dalpalt disimpullkaln balhwal aldal hulbulngaln 

pola makan terhadap KGD pasien 

dialbetes melituls di Pulskesmals Medaln 

Tulntulngaln dengaln nilali PR 2,940, 

alrtinyal  palsien dengaln polal malkaln tidalk 

teraltu lr berisiko 2,940 kalli memiliki 

KGD yalng tidalk terkendalli. 

Polal malkaln yalng tidalk sehalt, 

seperti mengonsulmsi malkalnaln secalra l 

berlebihaln daln melebihi kebultu lhaln 

kallori tu lbulh, dalpalt memicu l mulncullnyal 

dialbetes melitu ls. Kebialsalaln malkaln yalng 

sallalh berpotensi merulsalk sistem 

metalbolisme, termalsu lk menu lru lnkaln 

fungsi pankreas dalam mengubah 

glukosa menjadi insulin (Atzel et al., 

2024). Akibatnya, glukosa akan tetap 

berada dalam darah dalam jumlah tinggi, 

yang kemudian dapat menyebabkan 

diabetes Konsumsi makanan yang 

berlebihan tanpa diimbangi dengan 

produksi insulin yang cukup akan 

meningkatkan kadar gula darah, 

sehingga glukosa tidak dapat terkontrol 

dengan baik karena pankreas tidak 

mampu menghasilkan insulin secara 

optimall. (Walrta lnal & Gu lstini, 2022). 

Hubungan Aktivitas Fisik Terhadap 

Kadar Glukosa Darah di Puskesmas 

Medan Tuntungan 
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Halsil penelitialn terhaldalp 60 

reponden, malyoritals alktifitals fisik 

responden aldallalh ringaln (< 600 MET) 

sebalnyalk 36 responden (60%). Halsil u lji 

staltistik menulnjulkkaln p vallu le yalng 

diperoleh aldallalh 0,000 nilali ini 

menulnjulkkaln balhwal p vallu le 0,000 < α 

0,001 daln nilali u lji Chi-squ lalre sebesalr 

16.529 menulnjulkkaln aldal  hulbulngaln 

signifikkaln alntalral alktivitals fisik dengaln 

KGD. 

Paldal kelompok dengaln alktivitals 

fisik ringaln, Sebalnyalk 41,7%, 

menulnjulkkaln KGD yalng beraldal dallalm 

kaltegori tidalk terkendalli. Sedalngkaln 

18.3% lalinnyal memiliki KGD terkendalli. 

Paldal kelompok dengaln alktivitals fisik 

sedalng, proporsi responden dengaln 

KGD tidalk terkendalli menu lru ln menjaldi 

bertalhaln selalmal beberalpal  jalm hinggal 48 

jalm palscal alktivitals, yalng berkontribulsi 

dallalm menjalgal kesta lbilaln kaldalr glulkosal  

dalralh (KGD). Seballiknyal, kulralngnyal 

alktivitals fisik dalpalt menyebalbkaln 

alkulmu llalsi glu lkosa l dallalm sirku llalsi dalralh, 

yalng berpotensi meningkaltkaln kaldalr 

glulkosal dalralh 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn malka l 

dalpalt disimpullkaln balhwal aldal hulbulngaln 

Hulbulngaln Polal Malkaln daln ALktivitals 

Fisik Terhadap Kadar Glukosa Darah 

Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Pulskesmals Medaln Tulntu lngaln Periode 

Mei-Ju lni Talhu ln 2025. ULsial  palling 

banyak pada usia lansia akhir (56-65 
tahun) dan berjenis kelamin perempuan. 

5%. Sementalral itu l, kelompok dengaln 
l l l l l           l 

alktivitals fisik beralt menu lnjulkkaln 

proporsi tertinggi responden dengaln 

KGD terkendalli yalitu l  16.6%, daln 

proporsi terendalh u lntulk KGD tidalk 

terkendalli yalitu l 1.7%. 

Halsil ini menu lnjulkkaln balhwal  

semalkin beralt tingkalt alktivitals fisik, 

semalkin kecil persentalse responden 

dengaln KGD tidalk terkendalli, serta l 

semalkin ringaln alktivitals fisik malkal  

persentalse KGD tidalk terkendalli 

semalkin besa lr. Halsil penelitialn ini 

menulnjulkkaln balhwal alktivitals fisik 

dengaln intensitals sedalng hinggal beralt 

lebih berperaln dallalm pengendallialn 

KGD dibalndingkaln alktivitals dengaln 

intensitals ringaln. 

A Lktivitals fisik berperaln dallalm 

meningkaltkaln sensitivitals insu llin paldal 

jalringaln otot, sehinggal memfalsilitalsi 

malsu lknyal glulkosal ke dallalm sel u lntulk 

dimalnfalaltkaln sebalgali su lmber energi. 

Selalmal alktivitals fisik, otot dalpalt 

menyeralp glulkosal dalri dalralh talnpal 

ketergalntu lngaln paldal insu llin, su laltu l 

mekalnisme yalng dikenall sebalgali 

glulcose u lpta lke independent of insullin, 

yalng terultalmal terjaldi paldal intensitals 

alktivitals yalng tinggi. Selalin itul, 

peningkaltaln sensitivitals insullin ini dalpalt 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Febrinalsalri RP, Sholikalh TAL, Palkhal 

DN, Pultral  SE. 2020. Bulku l  Salku l  

Dia lbetes Melitu ls U Lntu lk ALwa lm. 

Sulralkalrtal : U LNS Press. 

2. Pulrwalndalri CA LAL, Wirjaltmaldi B, 

Malhmuldiono T. 2022. Falktor Risiko 

Terjaldinyal Komplikalsi Kronis 

Dialbetes Melitu ls Tipe 2 Paldal Pral 

Lalnsial. ALmerta l Nultrition. 6(3):262-

271. 

3. International Diabetes Federation 

(IDF). 2021. IDF Diabetes Atlas 

(10th ed.). International Diabetes 

Federation. 

4. Kemenkes Repulblik Indonesial. 2020. 
Infodaltin Teta lp Produlktif, Cega lh daln 

A Lta lsi Dia lbetes Melitu ls. Jalkalrtal: 

Pulsalt Daltal daln Informalsi Kesehaltaln 

5. A Ltzel C, Pu ltri G, Malryu lni S, Salri NN. 

2024. Hulbulngaln Polal Malkaln daln 

A Lktifitals Fisik Terhaldalp Gu llal Dalralh 

Paldal Palsien DM Falkulltals Kesehaltaln. 

Julrnall Kesehaltaln Ilmialh Indonesial. 

6. Salralnialningsi UL, Ralmmalng S, 

Hidalyalt E. 2025. Hulbulngaln Polal  

Malkaln daln ALktivitals Fisik Terhaldalp 

Peningkaltaln Kaldalr Gu llal  Dalralh 

Palsien Dialbetes Melitu ls Tipe 2 di 



Medical Journal (Medimeth) , Vol.4  No. 1 Tahun 2026 

DOI: 10.46880/mm.v4i1 

https://ejurnal.methodist.ac.id/index.php/mm/issue/view/313 

 

ARTIKEL PENELITIAN 
 
 

Pulskesmals Biromalru l. Ju lrna ll Riset 

Keseha lt Nalsionall. 9:2894-2899. 

7. ALkilalkalnyal W. 2021. Hulbulngaln 

ALntalral Polal  Malkaln daln Kaldalr 

Glulkosal  Dalralh  Sewalktu l Paldal 

Penderital Dialbetes Melituls Tipe Dulal. 

Dalmia lnuls Joulrnall of Medicine. 

20(2):135-143. 

8. Ralhmallal GU L, Malrfu lalh D, Noviyalnti 

RD. 2021. Hulbulngaln ALktivitals Fisik 

daln Kepaltu lhaln Diet dengaln Kaldalr 

Gu llal Dalralh Palsien Dialbetes Mellitu ls 

Tipe II di RSU LD Ibul Faltmalwalti 

Soekalrno Sulralkalrta l. 684-692. 

9. Sentalnal D, ULtalmi S, Wulla lndalri S. 

2024. Hulbulngaln Kulallitals Tidu lr, 

Tingkalt Stres daln Polal   Malkaln 

dengaln Gu llal Dalralh Sewalktu l (GDS) 

Paldal Malhalsiswal Falkulltals 

Kedokteraln ULniversitals Islalm A Ll–

A Lzhalr. Mallalhalyalti Hea llth Stuldent 

Joulrna ll. 4:2361-2373. 

10. Sibalgalrialng EE, Lulmbaln galol YC. 

2022. Hulbulngaln Polal Malkaln daln 

ALktivitals Fisik dengaln Kejaldialn 

Dia lbetes Melituls Paldal Salalt Palndemi 

Covid-19. Julrnall Kedoktera ln STM 

(Salins da ln Teknologi Medik. 5(1):43-

49. 

11. Malrtalfalri CA L, Ju llina lr. 2021. 

Hulbulngaln ALktivitals Fisik daln Diet 

Terhalda lp Kaldalr Gu llal Dalralh Palda l 

Penderital Dialbetes Mellitu ls Tipe-II 

di RSULD Meu lralxal  Kotal Balndal A Lceh. 

Ju lrnall Salins Riset. 670. 

12. Kulsu lmo MP. 2020. Bulku l  

Pemalnta lula ln ALktivita ls Fisik. Daleralh 

Istimewal Yogyalkalrtal. The Joulrnall 

Pulblishing 

13. Decroli E. 2019. Dialbetes Melitu ls 

Tipe 2. Pulsalt Penerbitaln Balgialn Ilmu l 

Penyalkit Dallalm Falkulltals Kedokteraln 

U Lniversitals ALndallals Paldalng. 

14. Dwihalrini P, Haldi KYL. 2017. 
Dia lbetes Mellitu ls, Stres daln 

Malnaljemen Stres. 
15. Walrtalnal  IK, Gu lstini. 2022. 

Hulbulngaln Polal  Malkaln daln ALktivitals 

Fisik dengaln Hiperglikemial  Paldal  

Palsien Dialbetes Mellitu ls di Desal 

Tinggide. Joulrnall kesma ls ULntika l  

Lulwulk Pulblic Hea llth Joulrnall. 

13(1):20-28. 


